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RINGKASAN 

Alifiah Ghaniyyu Widyaningrum. Mempelajari Persalinan Normal Melalui 

Komunikasi Dalam Komunitas Virtual. Dibimbing oleh AIDA VITAYALA 

SJAFRI HUBEIS, SARWITITI SARWOPRASODJO, KRISHNARINI 

MATINDAS. 

Tingginya angka persalinan cesarean section di Indonesia yang melebihi 

standar WHO. Persalinan cesarean section berulang dapat menimbulkan risiko 

komplikasi bagi ibu dan bayi. Vaginal Birth After Cesarean (VBAC) menjadi 

alternatif yang aman untuk mengurangi risiko tersebut. Namun, kurangnya 

pengetahuan dan dukungan seringkali menjadi hambatan bagi ibu hamil untuk 

memilih VBAC. Dalam era digital, komunitas virtual menjadi sarana penting untuk 

mendapatkan informasi, dukungan, dan pembelajaran terkait persalinan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Bagaimana karakteristik dan fitur 

komunitas belajar Telegram virtual Cerita VBAC tentang Vaginal Birth After 

Cesarean?. (2) Bagaimana proses belajar role model dan anggota tentang Vaginal 

Birth After Cesarean? (3) Bagaimana model komunikasi dalam komunitas belajar 

virtual tentang Vaginal Birth After Cesarean? Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan etnografi virtual. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi partisipan pada grup Telegram Komunitas Cerita VBAC, 

wawancara, dan analisis konten. Kerangka teori yang digunakan adalah Social 

Cognitive Theory dari Bandura dan Experiential Learning Theory dari Kolb. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian ini menemukan bahwa 

komunitas virtual Cerita VBAC di platform Telegram memiliki karakteristik dan 

fitur yang mendukung proses pembelajaran tentang persalinan vaginal birth after 

caesar (VBAC). Komunitas ini menyediakan ruang, anggota dapat belajar dari role 

model dan sesama anggota melalui berbagai bentuk komunikasi dan interaksi. 

Proses pembelajaran dalam komunitas ini melibatkan berbagai cara, termasuk 

berbagi pengalaman pribadi, mendiskusikan tantangan dan solusi, serta 

memberikan dukungan emosional. Role model dalam komunitas memainkan peran 

penting dengan membagikan pengetahuan dan pengalaman mereka, yang 

membantu anggota lain untuk memahami proses VBAC dengan lebih baik. Model 

komunikasi yang berkembang dalam komunitas ini mencakup pertukaran informasi 

yang dinamis dan interaktif. Anggota komunitas tidak hanya menerima informasi 

tetapi juga aktif berpartisipasi dalam diskusi dan saling memberikan umpan balik. 

Hal ini memungkinkan para ibu hamil untuk memperoleh pengetahuan yang lebih 

mendalam dan praktis mengenai VBAC, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri 

mereka dalam mempersiapkan persalinan. 

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pemanfaatan komunitas 

virtual sebagai sarana edukasi, dukungan, dan pemberdayaan ibu hamil dalam 

menghadapi persalinan VBAC. Model komunikasi yang dikembangkan dapat 

menjadi panduan bagi tenaga kesehatan dan pemangku kebijakan dalam 

meningkatkan literasi kesehatan ibu hamil melalui media sosial. Dengan 

memaksimalkan potensi komunitas virtual dan menerapkan model pembelajaran 

experiential learning, diharapkan semakin banyak ibu hamil yang memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan dukungan untuk menjalani persalinan VBAC 

dengan aman dan percaya diri. 

Kata kunci: Experiential learning, komunitas virtual, komunikasi kesehatan, 

media sosial, Social Cognitive Theory  



SUMMARY 

 

Alifiah Ghaniyyu Widyaningrum. Learning Normal Labor Through 

Communication In A Virtual Community. Supervised by AIDA VITAYALA 

SJAFRI HUBEIS, SARWITITI SARWOPRASODJO, KRISHNARINI 

MATINDAS. 

The high rate of cesarean section delivery in Indonesia exceeds WHO 

standards. Repeated cesarean delivery can pose a risk of complications for both 

mother and baby. Vaginal Birth After Cesarean (VBAC) is a safe alternative to 

reduce these risks. However, lack of knowledge and support is often a barrier for 

pregnant women to choose VBAC. In the digital era, virtual communities are an 

important means of obtaining information, support, and learning related to 

childbirth. 

The purpose of this study is to (1) What are the characteristics and features of 

the virtual community learning about Vaginal Birth After Cesarean. (2) What is the 

learning process of role models and members about Vaginal Birth After Cesarean? 

(3) How is the communication model in the virtual learning community about 

Vaginal Birth After 

Cesarean?This study used qualitative methods with virtual ethnography 

approaches. Data were collected through participant observation in the VBAC 

Stories Community Telegram group, interviews, and content analysis. The 

theoretical framework used was Bandura's Social Cognitive Theory and Kolb's 

Experiential Learning Theory. 

The results showed that the communication process in experiential learning 

in the VBAC Stories virtual community follows the cycle of Concrete Experience, 

Reflective Observation, Abstract Conceptualization, and Active Experimentation. 

Community members learn through concrete experience, reflection, concept 

formation, and active application. Member behavior in Telegram group interactions 

showed active engagement, experience sharing, emotional support, and information 

seeking. The developed health communication model integrates experiential 

learning stages in the learning cycle in virtual communities to optimize the learning 

process around VBAC. 

The implication of this study is the importance of utilizing virtual 

communities as a means of education, support, and empowerment for pregnant 

women in facing VBAC delivery. The communication model developed can be a 

guide for health workers and policy makers in improving the health literacy of 

pregnant women through social media. By maximizing the potential of virtual 

communities and applying experiential learning models, it is expected that more 

pregnant women will gain the knowledge, skills, and support to undergo VBAC 

delivery safely and confidently. 

 

Keywords: Experiential learning, virtual community, health communication, 

social media, Social Cognitive Theory 
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